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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi pustaka dan hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerapan syarat kepemilikan sertifikat bagi tenaga terampil masih belum 

menghasilkan implementasi yang tepat pada proyek konstruksi berskala 

besar di Kota Tangerang Selatan. Beberapa faktor yang mempengaruhinya 

adalah Impelementasi UUJK 2017, penyampaian informasi terkait SKTK, 

hambatan tenaga terampil dalam memperoleh SKTK, dan motivasi tenaga 

terampil untuk memperoleh SKTK. 

2. Implementasi ketentuan di dalam UUJK 2017 masih belum sepenuhnya 

tepat. Sebagian besar responden tenaga terampil sudah mengetahui 

ketentuan-ketentuan yang disebutkan dalam UUJK tersebut. Namun dalam 

penerapannya, penyedia jasa baik BUMN maupun swasta tidak sepenuhnya 

mensyaratkan para tenaga terampil untuk memiliki SKTK. Selain itu, tidak 

ada sanksi yang diberikan kepada pihak tenaga kerja maupun penyedia jasa 

yang melanggar ketentuan terkait kewajiban sertifikat di UUJK tersebut. 

3. Sebagian besar responden tenaga terampil sudah memahami prosedur 

perolehan SKTK dan pernah mengikuti pelatihan. Namun dalam 

penerapannya, hampir seluruh responden tenaga terampil belum pernah 

menggunakan aplikasi sertifikasi SIKI yang diterbitkan oleh LPJK 

Nasional. 

4. Hambatan utama bagi sebagian besar responden tenaga terampil untuk 

memperoleh SKTK adalah biaya yang masih tergolong mahal dan waktu 

yang dikorbankan dikarenakan sebagian besar responden adalah pekerja 

tukang dengan upah standar dan tuntutan pekerjaan harian yang besar. 

Selain hambatan, tuntutan yang minim terkait kepemilikan sertifikat 

membuat sebagian besar tenaga terampil menggurungkan niatnya untuk 

memiliki sertifikat. Solusinya adalah pemerintah melalui kerjasama dengan 

Lembaga dapat menyelenggarakan program sertifikasi gratis / dibiayai oleh 
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pemerintah bagi tenaga terampil yang tertarik mengikuti untuk pertama 

kalinya. Selanjutnya tenaga terampil diharapkan dapat merasakan manfaat 

yang diperoleh dari sertifikat dan tidak ragu-ragu untuk memperpanjang 

sertifikat dengan biaya tertentu di kemudian hari. 

5. Sebagian besar responden tenaga terampil tidak setuju dengan masa berlaku 

SKTK yang hanya 3 tahun dinilai terlalu singkat dikarenakan sebuah proyek 

konstruksi berskala besar bisa membutuhkan waktu lebih dari 3 tahun dalam 

penyelesaiannya. Solusinya adalah pemerintah dan/atau Lembaga dapat 

mengeluarkan kebijakan baru mengenai masa berlaku sebuah sertifikat 

menjadi setidaknya 5 tahun sejak diterbitkan. Selain itu, para responden 

tenaga terampil setuju dengan manfaat yang di dapat dengan adanya SKTK 

seperti upah yang meningkat, mempermudah mendapat pekerjaan, 

peningkatan kompetensi dan diakui dalam pekerjaan. 

5.2 Saran 

Di setiap penelitian terdapat saran dan rekomendasi yang diberikan agar penelitian 

yang berkelanjutan ini semakin baik kedepannya. Berikut adalah saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang diseleksi dari penelitian-

penelitian terdahulu. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji 

pendapat dari ahli yang memiliki pengalaman dan kompetensi dalam 

penerapan sertifikat tenaga kerja konstruksi di Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di proyek konstruksi bangunan gedung. 

Penelitian berikutnya diharapkan dilakukan terhadap proyek konstruksi 

yang memiliki karakterisik dan kualifikasi lebih luas. 

3. Dalam penelitian ini objek penelitian tidak ditemukan dalam jumlah banyak 

sehingga penilaian dapat bersifat subjektif. Oleh karena itu, untuk penelitian 

berikutnya sebaiknya kuesioner disebarkan ke lebih banyak objek agar data 

yang dihasilkan menjadi lebih umum dan akurat. 
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